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Micro, Small and Medium Enterprises in Indonesia are experiencing a negative impact from the COVID-
19 pandemic. Thus, Micro, Small, and Medium Enterprises actors need an increase in entrepreneurship 
motivation to survive during the COVID-19 pandemic. The YARSI University Community Service Team 
and partners from Micro, Small and Medium Enterprises who are members of the YARSI University with 
the Warung Sejahtera Business Group conducted training on entrepreneurship motivation. The activity 
results show that there are still Micro, Small and Medium Enterprises actors who do not know about the 
COVID-19 pandemic and entrepreneurship motivation. After participating in the training, most MSME 
actors are interested in running a Micro, Small and Medium Enterprise business during the COVID-19 
pandemic by innovating. The innovation that Micro, Small and Medium Enterprises will carry out is the 
most widely chosen by sharing info to the WA group. This community service activity concludes that there 
is an increase in Micro, Small and Medium Enterprises' entrepreneurship motivation to stay afloat during 
the covid 19 pandemic. Future community service activities can be in the form of training on the 
operationalization of the WhatsApp application in increasing sales of Micro, Small and Medium 
Enterprises. 
 




Pandemi Covid 19 mulai menyebar di 
Indonesia sejak Maret 2020 sampai saat ini 
di tahun 2021. Pandemi covid 19 ini 
menyebabkan terjadinya krisis ekonomi. 
Salah satu bidang usaha yang kena dampak 
negative dari pandemic covid 19 ini adalah 
bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). (A’zam et al., 2021; Huda et al., 
2020) 
Pengusaha UMKM di Indonesia ada 
yang berdiri sendiri dan ada yang tergabung 
dalam kelompok usaha. Salah satu kelompok 
UMKM yang kena dampak negative dari 
pandemic covid 19 adalah kelompok usaha 
warung sejahtera. Kelompok usaha warung 
sejahtera ini dibentuk oleh Yayasan Oase 
Anak Bangsa yang berkedudukan di 
Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara. 
Dampak negative pandemic covid terlihat 
dari penurunan omset penjualan para 
anggota kelompok usaha warung sejahtera. 
Sehingga kelompok usaha warung sejahtera 
yang merupakan kelompok UMKM perlu 
mendapatkan bantuan agar UMKM dapat 
betahan di masa pandemic Covid 19. 
Program pemberdayaan kelompok usaha 
warung sejahtera melalui berbagai pelatihan 
dan pendampingan dapat meningkatkan 
motivasi bewirausaha (entrepreneurship 
motivation). Hal ini juga banyak dilakukan 
terhadap UMKM lainnya yang ada di 
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pada masa pandemic covid 19.(Akmalia & 
Hindasah, 2021) 
Motivasi berwirausaha 
(Entrepreneurship motivation) menurut 
Wanto (2014) merupakan tingkah laku yang 
berasal dari dalam diri seseorang untuk 
mengarahkan dirinya mengambil suatu 
tindakan menjadi wirausahawan. Motivasi 
wirausaha menurut Venesaar et al. (2006) 
memiliki tiga dimensi yaitu : (1) Ambition 
For freedom, ingin menjadi seseorang yang 
lebih dihormati, bebas menentukan waktu 
kerja dan finansial, serta bebas menerapkan 
ide dan inovasi untuk mengembangan bisnis, 
(2) Self realisation, merasakan tantangan, 
memotivasi dan memimpin sesorang serta 
melanjutkan bisnis dan tradisi kerluarga, 
serta yang ke tiga (3) Pushing Factors, 
kehilangan kesempatan kerja, memperoleh 
pilihan yang lebih baik dan tidak puas 
dengan pekerjaan yang di dapat sekarang. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
akan melihat entrepreneurship motivation 
dari sisi dimensi Ambition for freedom 
bahwa para pelaku UMKM memiliki 
keinginan meningkatkan usaha karena 
adanya kebebasan menerapkan ide dan 
inovasi.  
Hal ini terpicu dari pandemic covid 
yang membuat semua kegiatan dilakukan 
secara online, sehingga para pelaku UMKM 
harus melakukan inovasi dalam 
mengembangkan atau mempertahankan 
usaha bisnisnya. 
Uraian di atas menjadi landasan bagi 
civitas akademik Universitas YARSI dalam 
melakukan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat. Mitra kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah UMKM yang 
tergabung dalam kelompok usaha warung 
sejahtera. Sehingga, tujuan tim pengabdian 
masyarakat Universitas YARSI mengadakan 
pelatihan mengenai Entrepreneurship 
Motivation untuk dapat mengidentifikasi 
permasalahan UMKM dan meningkatkan 
motivasi UMKM untuk berinovasi. 
2. Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menggunakan metode Pendidikan 
Masyarakat. Metode ini sesuai digunakan 
oleh tim pengabdian masyarakat Universitas 
YARSI, hal ini karena bentuk kegiatan 
pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan 
penyuluhan. Pelatihan dan penyuluhan 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman serta kesadaran masyarakat 
khususnya para pelaku UMKM. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan kuesioner. 
Observasi pada perkembangan anggota 
kelompok usaha warung sejahter. 
Sementara, kuesioner digunakan untuk 
melihat pengetahuan dan pemahaman 
anggota mitra. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah analisa deskriptif statistik.  
 
3. Pelaksanaan 
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 
tanggal 11 Agustus tahun 2020. Pelatihan 
dilakukan secara online menggunakan media 
zoom meeting. Tema pelatihan adalah 
“Entrepreneurship Motivation: Membangun 
Mental Entrepreneurship Di Masa Pandemi 
Covid 19”. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh 
para pelaku UMKM yang tergabung dalam 
kelompok usaha warung sejahtera.  
Tema-tema materi yang diberikan dalam 
pelatihan tersebut adalah “Entrepreneurship 
Pada Masa Pandemi” dan “Membangun 
Karakter Entrepreneur di Masa Pandemi 
Covid 19”. Tema “Entrepreneurship Pada 
Masa Pandemi” membahas 3 sub tema, yaitu 
: esensi dasar pandemic, dampak pandemic, 
dan entrepreneur di masa pandemic. Tema 
“Membangun Karakter Entrepreneur di 
Masa Pandemi Covid 19” membahas hal-hal 
yang bisa membangun mental entrepreneur 
di masa pandemic, yaitu : reason / alasan, 
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3.2 Hasil Kegiatan Pelatihan 
Peserta pelatihan entrepreneurship 
motivation  adalah sebanyak 19 pelaku 
UMKM. Jenis-jenis usaha dari 19 pelaku 
UMKM tersebut terlihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Jenis-Jenis Usaha Pelaku UMKM 
Pelaku UMKM yang menjadi peserta 
pelatihan memiliki keberagaman jenis usaha. 
Jenis usaha yang paling banyak ditawarkan 
oleh pelaku UMKM adalah jenis usaha 
kuliner yaitu sebanyak 10 pelaku UMKM 
atau sebesar 53%. 
 
Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Mengenai Pandemi 
Covid 19 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
mayoritas pelaku UMKM sebagai mitra 
pengabdian masyarakat mengetahui 
pandemic covid 19. Namun, masih ada 
pelaku UMKM yang belum mengetahui 
pandemic covid 19 yaitu hanya sebanyak 1 
pelaku UMKM atau sebesar 5%. Sehingga, 
materi yang disampaikan pada saat pelatihan 
adalah berkaitan dengan pengetahuan 
pandemic covid 19.  
 
 
Gambar 3 Tingkat Pengetahuan Pelaku UMKM 
Mengenai EntrepreneurshipMotivation 
 
Pelaku UMKM yang tergabung dalam 
kelompok usaha warung sejahtera sudah 
banyak mengetahui tentang 
Entrepreneurship Motivation. Hal ini terlihat 
dari gambar 3, bahwa sebanyak 9 pelaku 
UMKM atau sebesar 47.4% mengetahui 
entrepreneurship motivation. Namun, 
sebanyak 6 orang masih tidak mengetahui 
entrepreneurship motivatio. Sehingga, 
materi pelatihan yang diberikan berkaitan 
dengan peningkatan pengetahuan tentang 
entrepreneurship motivation. 
Setelah seluruh materi mengenai 
entrepreneurship motivation diberikan 
kepada peserta pelatih, maka terlihat adanya 
peningkatan pelaku UMKM menjalani usaha 
dengan melakukan inovasi. Inovasi 
merupakan salah satu dimensi dari 
entrepreneurship motivation yang dimiliki 
pelaku UMKM. Sebelum mengikuti 
pelatihan, pelaku UMKM masih tertarik 
menjalani usaha tanpa inovasi. Namun 
setelah mengikuti pelatihan, ada peningkatan 
jumlah pelaku UMKM untuk menjalani 
usaha UMKM dengan inovasi. Hal ini 
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Gambar 4. Ketertarikan Pelaku UMKM menjalani 
usaha selama pandemic covid 19 dengan melakukan 
inovasi 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 
sebanyak 15 pelaku UMKM (2 sangat 
tertarik, 13 tertarik) atau sebesar 78.9% akan 
menjalani usaha selama pandemic covid 19 
dengan melakukan inovasi. Namun, masih 
ada sebanyak 4 pelaku UMKM atau sebesar 
21.1% yang ragu-ragu untuk melakukan 
inovasi.  
 
Gambar 5. Inovasi yang akan dilaksanakan pelaku 
UMKM 
Bentuk-bentuk inovasi yang akan 
dilakukan oleh para pelaku UMKM 
kelompok usaha warung sejahtera terlihat 
pada gambar 5. Mayoritas pelaku UMKM 
akan menggunakan inovasi berupa sharing 
info ke group WA yaitu sebanyak 12 pelaku 
UMKM atau sebesar 63.2%. Pelaku UMKM 
ada yang akan menggunakan inovasi lainnya 
dan menyediakan fasilitas delivery yaitu 
sebanyak 3 pelaku UMKM atau sebesar 
15.8%. Hanya 1 pelaku UMKM akan 
menggunakan inovasi berupa membuat web 
sendiri.  
 
Gambar 6 Foto-Foto Kegiatan Pelatihan 
 
Gambar 6 menunjukkan sebagian foto-
foto selama kegiatan pelatihan. Pelatihan 
yang diberikan berlangsung dengan lancer 
dan keaktifan para peserta pelatihan yaitu 
pelaku UMKM yang tergabung dalam 
kelompok usaha warung sejahtera. 
 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini, adalah : 1. Masih ada pelaku 
UMKM yang belum mengetahui mengenai 
entrepreneurship motivation, dan pandemic 
covid 19; 2. Kegiatan pelatihan 
meningkatkan motivasi pelaku UMKM 
untuk tetap berusaha selama pandemic covid 
19 dengan melakukan inovasi. Bentuk 
inovasi yang paling banyak dipilih adalah 
sharing info ke group WA. 
Saran dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah : 1. Perlu diperbanyak 
kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 
motivasi pelaku UMKM selama pandemic 
covid 19; 2. Kegiatan pengabdian masyakat 
berikutnya bisa berupa pelatihan mengenai 
operasional bisnis UMKM dengan aplikasi 
WhatsApp, hal ini karena inovasi sharing 
info ke group WA yang paling banyak 
dipilih oleh pelaku UMKM. 
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